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ABSTRACT

This Research examines about the principal’s strategic
management in improving teacher competence at SMA Negeri 2
Pinrang. The principal’s strategic management plays a role in
decision making that is fundamental. The research method usedin
this research is qualitative with the type of field study research.
Techniques data collection in this study are observation, interview ,
and documentation. The results showed that the strategy developed
by SMA Negeri 2 Pinrang aims to involve all teachers in the
planning process, ensuring they have good skills to overcome the
learning media problems. The role of the principal in improving
competence of teachers at school is very important to be carried out
through various platforms such as Merdeka mengajar platform.
After the implementation is carried out, the evaluation is needed to
be able to determine the success to what extent the need for teacher
competency development. The principal also provides services to
teacher to always improve the competencies prossessed by each
teacher and provide digital space as a forum fot teachers to
exchange ideas with each other. Provide digital space a forum for
teachers to exchange ideas and knowledge to improve their
competence. And knowledge to improve their competence.

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji tentang manajemen strategi kepala sekolah
dalam meningkatkan kompetensi guru di SMA Negeri 2 Pinrang.
Manajemen strategi kepala sekolah berperan terhadap pengambilan
keputusan yang bersifat mendasar. Metode penelitian yang
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digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif dengan jenis
penelitian studi lapangan. Teknik pengumpulan data pada penelitian
ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa strategi yang dikembangkan SMA Negeri 2
Pinrang bertujuan untuk melibatkan seluruh guru dalam proses
perencanaan, memastikan mereka memiliki keterampilan yang baik
untuk mengatasi permasalahan media pembelajaran. Adapun peran
kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru di sekolah
sangat penting untuk dilakukan melalui berbagai platform seperti
platform Merdeka Mengajar. Setelah pelaksanaan dilakukan, maka
diperlukan evaluasi untuk bisa mengetahui keberhasilan sejauh
mana kebutuhan pengembangan kompetensi guru. Kepala sekolah
juga memberikan pelayanan kepada guru untuk selalu
meningkatkan kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru dan
menyediakan ruang digital sebagai wadah bagi guru untuk saling
bertukar pikiran dan pengetahuan untuk meningkatkan
kompetensinya.

PENDAHULUAN

Manajemen adalah suatu proses atau kerangka kerja yang melibatkan membimbing
atau mengarahkan suatu kelompok orang ke arah tujuan atau maksud organisasi yang nyata.
Rangkaian kegiatan ini adalah suatu proses pengelolaan dari suatu rangkaian kegiatan
pendidikan yang kompleks dan unik yang berbeda dengan tujuan perusahaan untuk
memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya; tujuan kegiatan pendidikan ini berbeda
dengan tujuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya.(Rosyadi et
al., 2023)

Dalam hal ini, pimpinan puncak organisasi, terutama organisasi pendidikan, harus
mampu merumuskan dan menentukan strategi organisasi yang tepat sehingga organisasi tidak
hanya dapat bertahan, tetapi juga mampu melakukan perubahan dan penyesuaian yang
diperlukan untuk meningkatkan produktivitas dan efektivitas. (Hilya Gania Adillah, 2021)

Kepemimpinan yang maju tanpa intervensi dari pihak lain dianggap sebagai
kepemimpinan yang baik. Sebagai manajer, mereka bertanggung jawab atas kepala organisasi.
Dalam hal penganggaran, manajemen, dan start-up sekolah, peran kepala sekolah sangat
penting. Semua ini digunakan untuk mengelola dan mengembangkan sekolah. Karena
sekolah adalah organisasi yang kompleks, mereka memerlukan koordinasi. Kesuksesan
seorang guru tidak tergantung pada kinerja sekolahnya..(Isra et al., 2023)

Lembaga pendidikan sangat bergantung pada kepemimpinan kepala sekolah. Sebagai
pemimpin lembaga, kepala sekolah harus mampu membawa lembaganya ke arah tercapainya
tujuan dan melihat perubahan. TenLaga pendidikan yang ada di sekolah berkontribusi pada
keberhasilan lembaga pendidikan. Guru adalah contoh, panutan, dan identifikasi bagi siswa
dan lingkungannya..

Kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan tenaga
kependidikan melalui kerja sama atau kooperatif, memberikan kesempatan kepada tenaga
kependidikan untuk meningkatkan karir mereka, dan mendorong keterlibatan seluruh tenaga
kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang program sekolah. Strategi-strategi
berikut harus digunakan oleh kepala sekolah dalam melaksanakan tugas dan fungsinya
sebagai manajer: 1) Memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerja sama atau kooperatif
dimaksud bahwa dalam profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah
harus mementingkan kerja sama dengan tenaga kependidikan dan pihak lain yang terkait
dalam melaksanakan setiap kegiatan; 2) memberikan kesempatan kepada tenaga
kependidikan untuk meningkatkan profesinya, sebagai manajer kepala sekolah harus secara
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persuasif dan tulus meningkatkan profesinya; dan 3) kepala sekolah harus berusaha untuk
mendorong semua tenaga kependidikan untuk berpartisipasi dalam kegiatan organisasi secara
keseluruhan.(Cole Muhamad Arsyad “Jurnal Manajremen Strattegi,” 2022)

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan, kepala sekolah harus menempatkan guru
sesuai fungsi dan tugasnya. Mereka juga harus memberikan guru sarana dan prasarana untuk
mengembangkan potensi mereka dengan mengikuti diklat dan workshop. Hal ini akan
memungkinkan guru menjadi guru yang lebih profesional dalam bidangnya masing-masing.
mengevaluasi kinerja guru, memperbaiki sistem, dan memberikan komentar kepada guru
yang berprestasi.(Julacha, n.d.)

Kompetensi, menurut PP Nomor 15 Tahun 2015, Pasal 1 Ayat 4, adalah seperangkat
sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh siswa
setelah menyelesaikan mata pelajaran, program, atau satuan pendidikan tertentu. Standar
kompetensi yang harus dipenuhi dan dicapai adalah kualifikasi. Kualitas mengajar termasuk
mengajar dan mengembangkan potensi siswa, membuat pelajaran yang menarik, dan
memahami bahwa gaya belajar guru adalah gaya belajar siswa. (Das et al., 2017)

Kemampuan profesional pendidik diperlukan dalam peran strategis mereka untuk
meningkatkan kualitas pendidikan. Kemampuan dan keterampilan ini harus terus
ditingkatkan, terutama untuk membuat sumber daya manusia yang kompetitif di pasar
global..(Keguruan & Ilmu, 2010)

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan, kualitas guru harus ditingkatkan melalui
peningkatan kompetensi guru. Guru adalah pekerjaan yang sangat penting dalam kegiatan
pembelajaran yang menentukan kualitas pendidikan di satuan pendidikan. Keahlian khusus
yang dimiliki oleh seorang pendidik adalah kompetensi pendidik. Karena tugas mereka
adalah mencerdaskan anak-anak bangsa secara fisik dan emosional, guru harus memiliki
keahlian..(Mulyasa, 2021)

Kepala sekolah dapat menjadi salah satu penyebab guru profesional. Kepala sekolah
yang profesional adalah kepala sekolah yang memahami kebutuhan sekolah yang dipimpin.
Sebagai pemimpin, kepala sekolah harus merespon kebutuhan sekolah, termasuk kebutuhan
guru profesional. Mereka memiliki kemampuan untuk mengambil tindakan untuk
meningkatkan profesionalisme guru. Dalam hal ini, sebagai pimpinan, kepala sekolah
memerlukan rencana untuk meningkatkan profesionalisme guru untuk mencapai sekolah
yang lebih baik..(Santosa, 2022)

Menurut pendapat guru SMA Negeri 2 Pinrang, pergantian kepala sekolah telah
terjadi dua kali dalam waktu yang sangat singkat dalam empat tahun terakhir. Menurut
pendapat mereka, hal ini menyebabkan proses belajar mengajar di SMA Negeri 2 Pinrang
kurang efektif dan tingkat kedisiplinan guru dan siswa juga menurun. Setelah pergantian
kepala sekolah, kondisi sekolah mulai membaik, dengan guru dan siswa lebih disiplin, dan
proses belajar mengajar menjadi lebih efektif.

Rumusan masalah yang diangkat pada penelitian ini yaitu Bagaimana Manajemen
Strategi Kepala sekolah di SMA Negeri 2 Pinrang, Bagaimana peran Manajemen Strategi
Kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru di SMA Negeri 2 Pinrang, dan
Bagaimana kompetensi guru di SMA Negeri 2 Pinrang. Adapun tujuan penelitian ini untuk
mengetahui bagaimana manajemen strategi kepala sekolah, bagaimana peran manajemen
strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru, dan bagaimana kompetensi
guru di SMA Negeri 2 Pinrang. Penelitian ini berguna untuk menambah ilmu dan wawasan
terkait dengan peran kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru di SMA Negeri 2
Pinrang. Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan gambaran fungsi kepala sekolah
sebagai leader kepemimpinan dan merupakan faktor yang dapat mendorong sekolah dapat
mewujudkan visi, misi, dan tujuan melalui program yang dilaksanakan secara renencan dan
bertahap.



TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan literatur adalah kumpulan literatur yang relevan dengan masalah penelitian
dan terdiri dari ringkasan hasil atau kesimpulan dari penelitian sebelumnya yang relevan
dengan temuan penelitian. Tinjauan pustaka mencakup meninjau dan membahas teori,
pandangan, dan hasil penelitian yang relevan untuk mendapatkan pemahaman konseptual
tentang variabel yang akan diteliti. Tinjauan pustaka bermanfaat karena memberikan
referensi yang luas tentang konsep atau prinsip yang digunakan untuk menyelesaikan
masalah..(Syarifuddin, 2024)

Penelitian yang dikaji Sulhikma Jaya pada tahun 2022 dengan judul “Strategi kepala
sekolah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru Pai di SDN kecamatan Mariowawo
Kabupaten Soppeng” menyimpulkan bahwa inisiatif kepala sekolah untuk meningkatkan
keterampilan pedagogik guru PAI di SDN di Kecamatan Mariowawo Kabupaten Soppeng,
pertama memotivasi para pendidik untuk terus mengembangkan strategi pembelajaran yang
segar dan mutakhir, Tingkatkan kecepatan profesional gabungan para pendidik, untuk
meningkatkan kualitas siswa, mendorong kompetensi baik dalam kegiatan akademik maupun
ekstrakurikuler, memberikan contih moral yang kuat yang dapat ditiru oleh pendidik,
meningkatkan sarana dan prasarana, inisiatif kepala sekolah untuk meningkatkan
keterampilan pedagogik instruktur PAI menghadapi kendala dari kurangnya persiapan guru
dan KKG yang tidak efektif. (Angelika Purnama Sari, 2022)

Adapun judul penelitian “Strategi kepala sekolah dalam mengembangkan
kompetensi propesional guru pai di masa pandemi covid-19, (studi kasus smpn 197 Jakarta)”
yang diteliti oleh Muhammad Hakim Saputra pada tahun 2021 menyatakan bahwa strategi
kepala sekolah dalam mengembangan kompetendi professional adalah guru ditugaskan untuk
mengikuti pendidikan & latihan, baik yang dilakukan lembaga sekolah itu sendiri maupun
oleh lembaga pendidikan lain. Kemudian guru diminta melatih dan mengembangkan dirinya
yang berhubungan dengan pekerjaan atau jabatannya seperti kedisiplinan, diskusi dan
memberi motivasi. Selain itu kepala sekolah, juga melengkapi sarana prasarana
sekolah.(Hakim, 2021)

Penelitian yang dilakukan oleh Sarah lailatil pada tahun 2022 dengan judul “Pola
manejemen kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi kepribadian guru
di SD Terpadu Muhammadiyah 36 Medan” yaitu dengan melakukan perencanaan
program peningkatan kompetensi kepribadian guru, melaksanakan program peningkatan
kompetensikepribadian guru dan mengevaluasi program peningkatan kompetensi kepribadian
guru di SD Terpadu Muhammadiyah 36 Medan. Dalam meningkatkan kompetensi
kepribadian guru di SD Terpadu Muhammadiyah 36 Medan, kepala sekolah menerapkan
nilai-nilai Islami yang bersumber pada Al-Qur’an dan sunnah. Setelah dilakukannya
pelaksanaan program peningkatan kompetensi kepribadian guru, selanjutnya kepala
sekolah melakukan evaluasi untuk meninjau atau memastikan apakah kompetensi
kepribadian guru di  SD Terpadu Muhammadiyah 36 Medan mengalami
peningkatan atau tidak dan memberikan saran serta motivasi kepada guru.(Lailatilfadla, 2022)

METODE PENELITIAN

Penelitian lapangan ini berfokus pada strategi manajemen kepala sekolah untuk
meningkatkan kemampuan guru di SMA Negeri 2 Pinrang. Penelitian ini akan menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berfokus pada
deskripsi dan analisis fenomena, peristiwa, aktivis sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, dan
pemikiran individu atau kelompok. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yang
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berarti menyelidiki objek yang tidak dapat diukur dengan angka atau ukuran lain yang tepat.
Metode ini juga dikenal sebagai penelitian deskriptif, dan biasanya menggunakan analisis
dengan pendekatan induktif. Proses penelitian kualitatif ini melibatkan langkah-langkah
penting, seperti mengajukan pertanyaan dan mengumpulkan data khusus dari peserta.
(Kusumastuti & Khoiron, 2019)

Penelitian ini mengumpulkan data kualitatif melalui wawancara, dokumentasi, dan
observasi. Data primer dan sekunder digunakan dalam penelitian ini. Data primer diperoleh
secara langsung melalui studi lapangan langsung atau wawancara informan. Kepala sekolah,
wakil kepala sekolah, dan guru adalah sumber data primer dalam penelitian ini. Sumber data
sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku pustaka, skripsi, jurnal, dan dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan topik penelitian.(Sugiyono, 2013)

Analisis data kualitatif berlangsung selama proses pengumpulan data dari setelah
selesai pengumpulan data. Aktivitas dalam analisis data ada tiga, yaitu Reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagai pemegang utama manajemen sekolah, kepala sekolah bertanggung jawab atas
semua tanggung jawab yang diberikan kepada guru dan wakil bidang, termasuk kurikulum,
kesiswaan, humas, sarana prasarana, dan keuangan. Semua strategi yang digunakan kepala
sekolah adalah inti dari keberhasilan pendidikan serta penerapan kepemimpinan yang
tepat.(Zulkifli, n.d.)

Kepala sekolah pada hakikatnya adalah guru yang diberi tanggung jawab tambahan
untuk memimpin organisasi sekolah. Oleh karena itu, kepala sekolah tidak hanya harus
mengatur dan melakukan proses belajar mengajar, tetapi mereka juga harus mampu
menganalisis masalah, berkomunikasi dengan baik baik secara lisan maupun tulisan, mampu
memberikan pertimbangan, mampu memimpin dan bertindak dalam organisasi, aktif dan
mampu menyelesaikan masalah. (Nasional et al., 2015)

“Manajemen Strategi yang kami lakukan disini yang pertama saya melakukan
asesmen atau melakukan wawancara kepada semua guru mata pelajaran terkait apa-apa saja
yang akan direncanakan. Kemudian saya tanya langsung melalui musyawarah serumpun dan
melibatkan semua guru mata pelajaran tetapi dengan cara bertahap, dan saya melakukan
pendataan apa-apa saja yang perlu guru tingkatkan mengenai masalah media pembelajaran
yang akan guru gunakan. Kemudian saya mengadakan komunitas belajar, dimana komunitas
belajar ini diperuntunkan untuk semua guru untuk melatih kompetensi yang di miliki.”

Hasil wawancara dengan kepala sekolah menunjukkan bahwa mereka selalu
melibatkan seluruh guru dan bekerja sama dalam perencanaan dan pelaksanaan Manajemen
Strategi di SMA Negeri 2 Pinrang. Selain itu, kepala sekolah selalu melakukan evaluasi dan
penilaian terhadap keberhasilan pelatihan yang telah dilakukan. Tujuan utama dari
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi adalah untuk memastikan bahwa seluruh pendidikan
menjadi lebih baik dan lebih efektif.

Mengenai hasil wawancara yang telah diberikan oleh kepala sekolah terkait sistem
evaluasi dan penilaian dan efektifitas pelatihan yang digunakan, kepala sekolah juga selalu
memotivasi guru untuk selalu meningkatkan kompetensinya, beliau menjelaskan bahwa:

“Cara pertama saya memotivasi guru adalah dengan memberi mereka contoh yang
baik, seperti selalu tiba tepat waktu di sekolah. Dengan melakukan ini, saya dapat



mencontohi apa yang saya lakukan. Dalam berbagai kegiatan, saya memberikan penghargaan
kepada guru dengan materi dan penghargaan karena mereka menunjukkan peningkatan
kemampuan dan pencapaian dalam bidang mereka.”

Memotivasi guru adalah penting untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang
produktif, mendukung, dan efektif. Ini berdampak positif pada guru, sekolah, dan komunitas
secara keseluruhan, tidak hanya untuk guru itu sendiri.

“Cara pertama saya memotivasi guru adalah dengan memberi mereka contoh yang
baik, seperti selalu tiba tepat waktu di sekolah. Dengan melakukan ini, saya dapat
mencontohi apa yang saya lakukan. Dalam berbagai kegiatan, saya memberikan penghargaan
kepada guru dengan materi dan penghargaan karena mereka menunjukkan peningkatan
kemampuan dan pencapaian dalam bidang mereka.”

Di SMA Negeri 2 Pinrang, ada masalah atau kesulitan yang dihadapi oleh kepala
sekolah dalam menerapkan strategi peningkatan kompetensi guru. Ini berdasarkan jawaban
kepala sekolah tentang bagaimana kepala sekolah mendorong guru untuk terus meningkatkan
kompetensi mereka.

Adapun hasil dari wawancara dari bapak Abdul Wahid, S.Pd,M.Pd. selaku Kepala
Sekolah mengenai tantangan atau hambatan yang di hadapi oleh kepala sekolah dalam
mengimplementasikan strategi untuk meningkatkan komptensi guru di SMA Negeri 2
Pinrang beliau mengatakan bahwa

“Sekolah menghadapi beberapa tantangan, seperti perubahan kurikulum dan beberapa
guru yang ingin mempertahankan metode lama meskipun ada perubahan. Oleh karena itu,
saya selalu melakukan observasi atau pelatihan kepada guru dan berbicara tentang masalah
yang mereka hadapi dan bagaimana kita dapat membantu mereka dengan apa yang mereka
butuhkan. Intinya komunikasi harus berjalan dengan baik.”

Hasil wawancara menunjukkan bahwa Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Pinrang telah
menerapkan strategi manajemen dengan baik untuk diterapkan secara konsisten. Kepala
sekolah secara efektif melibatkan semua guru dalam proses perencanaan melalui musyawarah
serumpun. Setelah itu, kepala sekolah melakukan pendataan apa yang perlu ditingkatkan
tentang media pembelajaran, dan kemudian melakukan evaluasi kelas untuk mengetahui
seberapa efektif strategi yang digunakan.

Kepala sekolah harus memastikan bahwa tim pendidikan, yang terdiri dari guru dan
staf administrasi, memiliki keterampilan dan motivasi yang diperlukan untuk mendukung
strategi sekolah.

Untuk memastikan bahwa guru dapat memberikan pendidikan berkualitas tinggi dan
mendukung pengambangan siswa, pengembangan kompetensi guru sangat penting. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa implementasi tindakan dapat berdampak positif terhadap
peningkatan kompetensi guru.

Selain itu, keterlibatan kepala sekolah sangat penting mengingat banyaknya elemen
yang menentukan keberhasilan pendidikan. Kepala sekolah harus memiliki kemampuan
untuk melakukan perencanaan strategis dengan menggunakan manajemen strategis. Sebagai
pemimpin lembaga, kepala sekolah harus mampu membawa lembaganya ke arah pencapaian
tujuan yang telah ditetapkan.

Berdasarkan hasil wawancara, keterlibatan wakil kepala sekolah dan guru juga sangat
penting dilakukan guna untuk mengetahui sejauh mana kemampuan guru dalam
melaksanakan tugasnya dengan melakukan observasi secara berkala.

Setelah pelaksanaan, dibutuhkan evaluasi untuk mengetahui sejauh mana kebutuhan
untuk pengembangan kompetensi guru terpenuhi. Evaluasi adalah suatu proses penilaian



terhadap sesuatu untuk mengetahui sejauh mana kegiatan tersebut tercapai dan untuk
mengetahui sejauh mana upaya yang telah dilakukan berhasil. Evaluasi sangat penting karena
memungkinkan kita untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan dari kegiatan.

Dilihat dari jawaban wakil kepala sekolah tentang bagaimana program
pengembangam guru berhasil, kepala sekolah sebelumnya merancang pelatihan dalam rumah
(IHT) sebagai pelatihan yang meningkatkan kompensasi guru dan berlaku untuk semua guru
dan karyawan sekolah.

Dukungan kepala sekolah kepada guru dalam kegiatan pengembangan kompetensi
juga sangat penting tentunya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara mengenai rumusan masalah diatas dapat di simpulkan
bahwa kepala sekolah menyampaikan komitmennya untuk meningkatkan kompetensi guru di
SMA Negeri 2 Pinrang dengan mengadakan pelatihan seperti melakukan screening,
mengakses plattform (Merdeka Mengajar), melakukan monitoring dan mengevaluasi kinerja
dan pembelajaran yang dilakukan oleh guru, setiap saat melakukan obsevasi dikelas, itu
dilakukan untuk mengetahui seperti apa kemampuan guru dalam melaksanakan tugasnya,
kepala sekolah juga selalu memfasilitasi guru dengan sarana dan prasarana termasuk juga
dukungan finansial semua yang dibutuhkan guru dalam meningkatkan kompetensinya itu
selalu diupayakan dan diadakan oleh kepala sekolah.

Pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap yang direfleksikan dalam cara berpikir
dan bertindak disebut kompetensi. Ada beberapa orang yang melihat kompetensi guru
sebagai gambaran seberapa profesional seorang guru. Kemampuan guru bahkan berpengaruh
terhadap keberhasilan siswa. Kemampuan ini pada dasarnya menunjukkan kemampuan atau
kemampuan untuk melakukan suatu tugas, dan kompetensi ini adalah kemampuan dasar yang
harus dimiliki seseorang, khususnya seorang guru.

Menurut jawaban salah satu guru di SMA Negeri 2 Pinrang, kepala sekolah selalu
mendorong guru untuk meningkatkan kemampuan mereka dengan memberikan ruang khusus
yang disebut ruang digatal, di mana guru dapat berbagi dan belajar bersama untuk
meningkatkan kemampuan mereka sebagai pendidik.

Guru adalah pekerjaan yang membutuhkan keahlian khusus, dan mereka memainkan
peran penting dalam kegiatan pembelajaran yang menentukan kualitas pendidikan di suatu
satuan pendidikan. Sekolah membutuhkan guru yang berkompetensi karena mereka harus
memahami teologi, mahir dalam pengajaran, mampu menjadi teladan, dan memiliki
hubungan yang harmonis dengan anak-anak.

Dalam pendidikan, observasi sangat penting karena memungkinkan guru untuk
memahami dinamika kelas dan kebutuhan siswa. Dengan melakukan observasi yang cermat,
guru dapat membuat keputusan yang lebih baik untuk membuat pengalaman belajar yang
sesuai dan efektif. Kompetensi guru mencakup berbagai keterampilan dan pengetahuan yang
diperlukan untuk menjalankan tugas pengajaran dengan efektif.

Sehubungan dengan jawaban dari wawancara tentang bagaimana keterampilan guru
dapat meningkatkan kompetensi mengajar di SMA Negeri 2 Pinrang, pendekatan ini
memungkinkan guru untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih unik dan efektif,
sehingga meningkatkan dorongan dan hasil pembelajaran siswa.



Tidak dapat disangkal bahwa komunikasi antara guru dan kepala sekolah juga sangat
berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan guru di sekolah. Ini karena komunikasi yang
efektif dapat membantu menjaga hubungan kerja yang baik, memberikan dukungan yang
diperlukan, dan mendukung tujuan pendidikan sekolah secara keseluruhan.

Dalam pembelajaran di sekolah, koordinasi dan kolaborasi penting untuk memastikan
guru dan kepala sekolah bekerja sama untuk merancang dan menetapkan strategi
pembelajaran yang efektif. Ini termasuk merencanakan kurikulum, menetapkan tujuan, dan
mengelola kegiatan kelas.

Evaluasi hasil belajar memiliki peran penting dalam meningkatkan kompetensi guru.
Dengan mengevaluasi hasil belajar siswa, guru dapat mengindentifikasi hasil belajar siswa,
guru dapat mengidentifikasi area yang berhasil dan area yang membutuhkan perbaikan dalam
metode pembelajaran yang di gunakan. Adapun jawaban yang di berikan oleh Ibu Andi Tri
Putri Kusuma Wardani S.Pd.ILM.Pd.,Gr. Mengenai evaluasi hasil belajar dalam
meningkatkan kompetensi guru di SMA Negeri 2 Pinrang yaitu:

“Untuk menilai hasil belajar, guru berkumpul dalam MGMP (Musyawarah Guru Mata
Pelajaran) bersama dengan kepala sekolah setiap akhir semester. Misalnya, guru bahasa
inggris mengadakan rapat akhir semester di ruang digital. Dalam rapat ini, mereka membahas
hal-hal yang kurang dan apa yang perlu diperbaiki untuk meningkatkan pengajaran di kelas”.

Kesimpulan yang bisa di ambil dari hasil wawancara adalah menunjukkan bahwa
SMA Negeri 2 Pinrang setiap akhir semester, terkait dengan evaluasi hasil belajar, guru
selalu melakukan yang rapat musyawarah guru mata pelajaran yang di sebut juga dengan
MGMP, dengan melakukan musyawarah setiap guru mata pelajaran itu kemudian
menyampaikan inovasi yang akan di lakukan di semester selanjutnya dan apa yang masih
kurang atau ada yang perlu di tingkatkan dan dibutuhkan selama proses belajar mengajar itu
semua disampaikan kepada kepala sekolah, kemudian kepala berusaha untuk memahami
kebutuhan dan tantangan yang di hadapi guru untuk mengoptimalkan kinerja sekolah secara
keseluruhan kedepannya.

Untuk menjamin bahwa sekolah berjalan dengan baik dan efisien, manajemen
strategi kepala sekolah sangat penting. Rencana strategis jangka panjang sekolah dibuat dan
diterapkan oleh kepala sekolah. Kepala sekolah harus menempatkan guru sesuai dengan
peran dan tanggung jawab mereka untuk meningkatkan kualitas pendidikan. memberi guru
kemampuan untuk mengembangkan potensi mereka dan menjadi guru yang lebih
berpengalaman dalam bidang mereka. Meningkatkan kemampuan guru dalam peran mereka
sebagai pendidik, manajer, dan pemimpin adalah tugas yang sangat strategis bagi kepala
sekolah..(Malikhah, n.d.)

Dalam kapasitas saya sebagai kepala sekolah, saya telah menerapkan kebijakan untuk
meningkatkan kompetensi guru di SMA Negeri 2 Pinrang dengan menggunakan perencanaan
yang inklusif yang melibatkan siswa, guru, dan staf secara langsung dalam proses.
memastikan adanya dukungan finansial dan infrastruktur yang memadai untuk berbagai
kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru. Kepala sekolah juga harus
menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan profesional guru dengan



menyediakan fasilitas dan sumber daya yang memadai. Oleh karena itu, untuk memenuhi
kebutuhan pembelajaran di kelas, media dapat digolongkan secara bervariasi. Faktor yang
menentukan seberapa tepat isi pesan pembelajaran disampaikan dari sumber pesan ke siswa
sebagai penerima adalah pemahaman guru yang tepat, cermat, dan menyeluruh tentang
penggolongan dan pemilihan media pembelajaran..

Kepala sekolah juga mendorong guru untuk terus meningkatkan keterampilan
mereka, termasuk keterampilan pedagogik, keterampilan sosial, keterampilan profesional,
dan keterampilan kepribadian. Dalam situasi ini, kompetensi guru dapat didefinisikan sebagai
keseluruhan pengetahuan, kemampuan, dan sikap yang dimiliki oleh seorang pendidik yang
memangku posisi guru sebagai pekerjaan. Kompetensi ini ditunjukkan dalam bentuk rencana
tindakan yang cerdas dan penuh tanggung jawab. Sangat penting untuk memotivasi guru
untuk membuat lingkungan pendidikan yang produktif, mendukung, dan efektif. Kepala
sekolah tidak hanya harus terus memotivasi guru untuk meningkatkan kemampuan mereka,
tetapi juga harus selalu memberikan penghargaan kepada guru yang menunjukkan
peningkatan kemampuan dan pencapaian dalam bidang mereka.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh
positif terhadap peningkatan kompetensi guru di SMA Negeri 2 Pinrang. Keberhasilan
pendidikan tidak lepas dari upaya kepala sekolah sebagai pemimpin dalam mengarahkan dan
memotivasi guru.(Jaya & Halik, 2023)

Terkait dengan bagaimana kepala sekolah memotivasi guru dalam meningkatkan
kompetensi yang di miliki, tentunya manajemen stategi yang di gunakan dalam meningkatkan
kompetensi guru pasti mempunyai sebuah hambatan atau tantangan dimana hambatannya
adanya perubahan kurikulum, tetapi ada dari beberapa guru masih ingin menerapkan metode
pembelajaran yang lama tetapi sudah ada pembaharuan, itu menjadi salah satu tantangan
dalam meningkatkan kompetensi guru di sekolah. Oleh karena itu, di SMA Negeri 2 Pinrang,
observasi atau pelatihan selalu dilakukan kepada guru dan membahas tantangan, dan kepala
sekolah dapat memberikan bantuan apa pun yang dibutuhkan oleh guru. Sangat penting untuk
selalu melakukan evaluasi untuk mengetahui kemampuan dan pemahaman guru dalam proses
mengejar. Dengan mengunjungi kelas, kepala sekolah dapat mengevaluasi kinerja guru.
Mereka melakukan ini dengan menilai seberapa efektif pelatihan yang diberikan kepada guru.
Komunitas belajar adalah sekelompok guru yang saling mendukung dalam proses
pembelajaran, termasuk kerja sama dan pembentukan hubungan sosial. Kepala sekolah telah
menerapkan manajemen strategi dengan baik dan efektif dengan melibatkan semua guru
dalam proses perencanaan. Setelah itu, kepala sekolah melakukan pendataan tentang apa
yang perlu dilakukan guru untuk meningkatkan tentang media pembelajaran yang akan
digunakan, dan mereka melihat seberapa efektif strategi ini digunakan.

Sulit bagi kepala sekolah untuk meningkatkan profesionalisme guru, termasuk
kurangnya pengetahuan guru tentang sistem kinerja, kedisiplinan guru dalam pembelajaran
siswa, dan perangkat administrasi pembelajaran yang berat. Untuk menyelesaikan masalah
ini, guru diberi pembinaan pengetahuan dan keterampilan teknis, dan didengarkan tentang
pentingnya kedisiplinan dalam melaksanakan proses pembelajaran secara rutinitas, agar guru
dapat mematuhi aturan sekolah dan aturan kepegawaian yang mengikat. (Mayasari &
Muhammad, 2018).



Tabel 1 Gambaran SMA Negeri 2 Pinrang

Data Keterangan

Nama Sekolah SMA Negeri 2 Pinrang

Alamat JL.Poros Pinrang Polman, Lampa, kec.
Duampanua, Kab. Pinrang Prov. Sulawesi
Selatan

Kode pos 91253

Akreditasi B

Tahun Berdiri 1982

Kurikulum Merdeka

SIMPULAN

Strategi yang dikembangkan SMA Negeri 2 Pinrang bertujuan untuk melibatkan
seluruh guru dalam proses perencanaan, memastikan mereka memiliki keterampilan yang
baik untuk mengatasi permasalahan media pembelajaran, dan membina komunitas belajar
untuk meningkatkan keterampilannya. Sekolah juga menekankan evaluasi, dan perbaikan
sistem, serta observasi dan perencanaan untuk memastikan pelaksanaan dan keberhasilan
yang efektif. kepala sekolah berhasil menerapkan strategi secara efektif, memastikan bahwa
tujuan sekolah tercapai. Peran kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru di
sekolah sangat penting untuk dilakukan melalui berbagai platform seperti platform Merdeka
Mengajar. Hal ini memungkinkan guru untuk mengembangkan keterampilannya sebagai guru
dan meningkatkan kualitas pengajarannya. Kepala sekolah memberikan pelayanan kepada
guru untuk selalu meningkatkan kompetensi yang di miliki oleh setiap guru dengan
menyediakan ruang digital diamana ruang digital tersebut menjadi wadah bagi guru untuk
saling menukar pikiran dan pengetahuan untuk meningkatkan kompetensinya. Kepala sekolah
selalu juga menerima saran atau masuk baik dari guru ataupun siswa, selain itu sekolah SMA
Negeri 2 Pinrang juga termasuk sekolah yang paling banyak mmemiliki guru penggerak,
dengan adanya guru penggerak mereka dapat membagi ilmu pengetahuan dan
pengelamannya dengan guru-guru lain.

Adapun saran yang diajukan oleh peneliti bahwa manajemen strategi kepala sekolah
dalam meningkatkan kompetensi guru perlu terus di kembangkan dengan menyelenggarakan
pelatihan rutin yang mencakup dengan pembelajaran yang baru, dan juga menciptakan buda
sekolah yang mendorong pembelajaran yang berkelanjutan dan berbagi pengelaman di antara
para guru. Dan juga Apresiasi kepada guru dapat diberikan sebagai bentuk penghargaan dan
ucapan terima kasih atas dedikasi dan prestasi yang telah dicapai. Kepala sekolah juga selalu
menerima saran dan masukan sebagai inovasi pembelajaran selanjutnya.
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